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Timbulnya penyakit pada organ reproduksi perempuan diakibatkan kurangnya pemahaman mengenai
cara menjaga kesehatan dan kebersihan organ reproduksinya. Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan
Kota Semarang dapat dikethaui bahwa jumlah penderita infeksi saluran reproduksi (ISR) di Semarang
pada tahun 2005 sebanyak 24 penderita servisitis, 44 penderita bacterial vaginosis, 26 penderita
candidiasis. namun pada tahun 2006 mengalami peningkatan sebanyak 4375 penderita servisitis, 249
penderita bacterial vaginosis, 63 penderita candidiasis, 81 penderita trichomonas vaginalis, sedangkan
pada tahun 2007 mengalami penurunan kecuali penderita bacterial vaginosis yang mengalami
peningkatan dibandingkan tahun 2006 antara lain 712 penderita servisitis, 411 penderita bacterial
vaginosis, 10 penderita candidiasis, dan 2 penderita trichomonas vaginalis. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis perilaku remaja putri mengenai kebersihan organ reproduksi. Penelitian ini menggunakan
penelitian kualitatif dengan metode wawancara mendalam. Subyek dipilih dengan cara purposive
sampling dengan bantuan key informan. Validitas data dilakukan dengan metode triangulasi sumber dan
teori dengan analisa bersifat terbuka dan pengolahan data berdasarkan deskripsi isi (content analysis).
Reliabilitas dicapai dengan membandingkan antara hasil dan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pengetahuan sebagaian besar subyek peneltian baik dalam hal pengertian dan cara
membersihkan organ reproduksi, sebagian besar subyek penelitian menunjukkan sikap positif terhadap
kebersihan organ reproduksi, sebagian besara subyek penelitian menyatakan bahwa ibu berpengaruh
terhadap perilaku kebersihan organ reproduksi, semua subyek penelitian berniat untuk menjaga
kebersihan organ reproduksi, dan sebagian besar subyek penelitian telah menjaga kebersihan organ
reproduksi, saran bagi Dinas Kesehatan Kota Semarang untuk meningkatkan pembinaan KRR

(Kesehatan Reproduksi Remaja terutama mengenai kebersihan organ reproduksi.
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